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ABSTRAK. Proses terbentuknya pola permukiman di dasar dari berbagai aspek yang membentuk 
suatu permukiman. Secara topografi permukiman Kampung Kamboja terbentuk dari penyusun unsur 
lingkungan yaitu air sungai. Unsur lingkungan tersebut menjadi wadah untuk melakukan aktivitas 
masyarakat setempat. Kondisi lingkungan bermukim diharapkan dapat menunjang aktifitas baik dari 
segi finansial dan aksesibilitas. Kebudayaan suatu permukiman juga tidak terlepas dari tradisi maupun 
adat istiadat dari sebuah permukiman. Suatu komunitas memilih lokasi  permukiman berdasarkan 
tradisi atau adat istiadat yang telah di turunkan secara turun temurun . Penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengidentifikasi pola permukiman yang berada di Kelurahan Benua Melayu Laut, Kecamatan 
Pontianak Selatan, Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan data geo-spasial, survei lapangan, dan digital tracing untuk mengidentifikasi pola permukiman 
yang ada. Termasuk distribusi bangunan, dan aksesibilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 2 
pola dalam penggunaan lahan: pola linier pada permukiman yang berada di bantaran sungai dan 
mengelompok, pada permukiman yang berada di dekat jalur jalan kota. 

 
Kata kunci:  Kampung Kamboja, pola permukiman, bantaran sungai 
 
ABSTRACT.Forming a settlement pattern is based on various aspects that form a settlement. 
Topographically, Kampung Kamboja is a settlement formed near river water as an environmental 
element. These environmental elements become a forum for local community activities. Inhabitants 
expect the residential environmental conditions merely to support activities regarding finance and 
accessibility. The culture of a settlement must be distinct from the traditions and customs of a 
settlement. A community chooses a settlement location based on traditions or customs passed down 
from generation to generation. This research also aims to identify settlement patterns in the sub-
district of Benua Melayu Laut, the district of South Pontianak, Pontianak City, West Kalimantan. This 
research is qualitative method uses geospatial data, field surveys, and digital tracing to identify 
settlement patterns, including building distribution and accessibility. The research results show two 
land-use patterns in Kampung Kamboja: a linear pattern with settlements on the river bank and 
clusters for the settlements on more to the city street paths. 
 
Keywords: Kampung Kamboja, settlement pattern, riverbank 
 
 
PENDAHULUAN 

Kalimantan Barat merupakan provinsi yang 
mempunyai sebagian besar wilayah yang di 
susun oleh pulau-pulau kecil yang di lalui oleh 
jalur atau aliran sungai. Sebelumnya Indonesia 
merupakan kumpulan pulau-pulaunya dan di 
kenal sebagai nusantara sebagai wilayah 
maritim (Purmintasari & Kusnoto, 2018). 
Kalimantan Barat mempunyai wilayah 
pembatas yang berupa aliran sungai dan 
sekaligus melintasi keseluruhan wilayah tepian 
sungai yang ada di kota Pontianak. Kondisi 
geografis yang seperti ini menyebabkan kota 
Pontianak memiliki permukiman yang khas 

dan berbatasan langsung dengan aliran 
sungai. Kota Pontianak telah berkembang 
sebagai kota dengan sungai terpanjang di 
Indonesia, yaitu sungai Kapuas  (Yastri et al., 
2022) . 

Perkembangan kota berbasis perairan di kota 
Pontianak cenderung mengarah ke daerah 
yang berada di bantaran sungai dan dekat 
dengan pusat-pusat kegiatan (Nurhidayati & 
Arianti, 2021). Kampung Kamboja merupakan 
permukiman yang  ada di bantaran sungai dan 
berada pada pusat kota Pontianak. Kehidupan 
bermukim di bantaran sungai telah diyakini 
menjadi identitas budaya yang melekat pada 
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seluruh permukiman yang berada di bantaran 
sungai seluruh Indonesia (Zain et al., 2022). 
Permukiman yang tumbuh dan berkembang di 
bantaran sungai dikarenakan adanya 
kebutuhan terhadap air bersih dan untuk 
memenuhi kegiatan mereka sehari-hari. 
Sungai pada masa lampau menjadi sarana 
transportasi utama bagi masyarakat setempat, 
kondisi tersebut menjadi sangat penting 
karena berada di pusat kota dan merupakan 
pengembangan dari kota Pontianak. Sungai di 
kota Pontianak adalah batas suatu daerah 
yang pertama kali menerima pengaruh secara 
eksternal. Pengaruh tersebut berasal berhasil 
menciptakan dan membentuk sebuah 
komunitas dan menyebarkan budaya tradisi 
tersendiri pada sebuah permukiman yang 
berada di bantaran sungai.  

Permukiman di bantaran sungai Kapuas di 
huni oleh mayoritas utamanya adalah 
penduduk dengan suku Melayu. Pada 
permukiman Kampung Kamboja mayoritas 
suku utama yang bertempat tinggal di daerah 
tersebut adalah masyarakat dengan suku 
Melayu. Kota Pontianak di huni oleh berbagai 
suku antara lain adalah Melayu, Cina, Madura, 
Sunda, Jawa dan Dayak (Hasanuddin, 2014). 
Warga asli Kampung Kamboja merupakan 
penduduk suku Melayu asli yang tinggal di 
bantaran Sungai. Di sisi lain, kebanyakan 
warga yang berada di daratan merupakan 
pendatang dengan suku Tionghoa (Silalahi, 
2009). Perbedaan etnis ini tidak menimbulkan 
masalah. Warga pendatang mampu 
berpartisipasi jika ada kegiatan yang sedang 
berlangsung pada permukiman tersebut, 
partisipasi tersebut dapat berupa dana 
maupun tenaga. 

Kampung Kamboja merupakan permukiman 
Kampung Tradisional yang berada di bantaran 
sungai Kapuas. Peradaban yang berkembang 
di bantaran sungai memiliki nilai budaya yang 
unik (Savitri & Ekomadyo, 2021). Masyarakat 
pada Permukiman Kampung Kamboja sangat 
memegang teguh nilai budaya serta adat 
istiadat yang berlaku di lingkungan mereka. 
Permukiman tradisional merupakan 
permukiman yang masih memegang teguh 
nilai-nilai kepercayaan, adat-istiadat serta 
kebudayaan yang dominan (Ayunurafidha, 
2015) . Permukiman tradisional merupakan 
aset pada sebuah kawasan yang akan 
memberikan identitas lokal pada suatu 
kawasan permukiman (Krisna, R., Antariska, & 
Ari, 2005). Permukiman Tradisional kampung 
kamboja memiliki beberapa hunian yang 
usianya sudah sangat tua terutama pada 
hunian yang berbatasan langsung dengan 

sungai. Rumah tinggal Melayu tradisional yang 
berada di tepian sungai Kapuas diperkirakan 
memiliki usia lebih dari 100 tahun dan mampu 
bertahan dengan kokoh melawan kerusakan 
yang ditimbulkan oleh manusia (Ciptadi et al., 
2022). 

Pola permukiman Kampung Kamboja yang 
berada di tepian sungai Kapuas menjadi topik 
menarik untuk didalami. Studi ini mencoba 
mendalami pola permukiman Kampung 
Kamboja sebagai suatu tempat yang dibentuk 
sebagai wadah kebutuhan manusia. 
Penelurusan dilakukan untuk melihat pola 
permukiman dalam adaptasi manusia terhadap 
kondisi lingkungan dan aksesibilitas. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kampung Kamboja 
Kelurahan Benua Melayu Laut yang berada di 
pusat perdagangan kota Pontianak (Silalahi, 
2009). Kampung Kamboja berbatasan 
langsung dengan wilayah meliputi: sebelah 
utara berbatasan dengan Sungai Kapuas, 
sebelah selatan berbatasan dengan Jalan 
Tanjung Pura, sebelah barat berbatasan 
dengan Gang Bayu, sebelah timur berbatasan 
dengan Jalan Perintis Merdeka. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode kualitatif dan 
pendekatan studi kepustakaan (library 
research) yang mengacu pada penelitian dan 
mencari berbagai sumber tertulis seperti buku, 
artikel, dan jurnal. Metode pengumpulan data 
dengan cara memahami dan mencari pustaka 
adalah metode berhubungan dengan objek 
penelitian (Fadli, 2021). 

Pada penelitian ini juga dilakukan dengan cara 
pengumpulan data terkait dengan pola 
permukiman. Observasi adalah suatu kegiatan 
atau tindakan ilmiah empiris yang 
mengandalkan fakta dari lapangan dengan 
memanfaatkan pengalaman panca indra, 
tanpa manipulatif sedikitpun (Hasanah, 2017). 
Hal ini melibatkan pengamatan secara 
langsung yang berkaitan kondisi fisik 
lingkungan dan eksisting yang berada pada 
kawasan permukiman Kampung Kamboja. 
Pengumpulan data di lakukan dengan cara 
observasi dan menetukan waktu yang paling 
tepat untuk melakukan observasi ini. 
Observasi ini bertujuan untuk mengamati 
secara langsung terkait dengan pola 
permukiman, seperti struktur permukiman, 
bangunan, infrastruktur dan aktivitas 
masyarakat.  

Untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan 
dengan teori pola permukiman, identifikasi 
pola permukiman dilakukan menggunakan 
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metode digital tracing. Digital tracing adalah 
metode penggambaran berupa software 
dengan cara menjiplak peta yang sudah ada 
dalam bentuk JPG ke bentuk vektor (Prambudi 
& Retnowati, 2014). Peta yang dijiplak adalah 
gambar yang diperoleh dari Google Earth dan 
digambar ulang menggunakan dengan 
software Auto-CAD dan Photoshop. Software 
Auto-CAD digunakan untuk menghasilkan 
gambar berupa garis, sedangkan software 
Photoshop digunakan untuk menambahkan 
warna. Metode digital tracing bertujuan untuk 
memvisualisasikan secara grafis terkait 
dengan pola permukiman. 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi penelitian 
Sumber :Google earth dengan modifikasi, 2023 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada umumnya, pola permukiman tumbuh 
mengikuti pola aliran sungai dan danau, 
sehingga terbentuknya permukiman yang linier 
sepanjang tepian sungai. Hal ini didasari 
karena adanya aktivitas dan kebutuhan 
manusia terhadap potensi sungai sebagai jalur 
transportasi air. Namun, di beberapa kasus 
ditemukan bahwa tidak semua permukiman 
mengikuti bentuk sungai (Nuraini, 2019). 

Sungai memiliki peran dan fungsi yang sangat 
besar sebagai jalur transportasi, sumber air, 
sumber mata pencaharian yang tergambar 
melalui aktivitas budaya kehidupan sungai 
(Mentayani, 2019). Pola permukiman biasanya 
terbentuk atau di pengaruhi oleh kondisi 
topografi yang berada pada kawasan 
permukiman. Kondisi topografi tepian sungai 
relatif datar dengan demikian pola permukiman 
terbentuk secara teratur dan membentuk pola 
linier mengikuti aliran sungai. kawasan 
permukiman yang berada di tepian sungai 
umumnya memiliki bangunan yang padat, 
jarak antar bangunannya cenderung rapat, dan 
memiliki kondisi yang kurang terawat atau 
menuju kumuh. 

Pola permukiman berfungsi sebagai pedoman 
untuk menjelaskan dalam menggambarkan 

suatu kondisi permukiman dengan 
menggunakan unsur-unsur dari permukiman 
itu sendiri (Putro & Nurhamsyah, 2015). Untuk 
mendapatkan pola pada suatu kawasan 
permukiman kota yang merupakan bagian dari 
morfologi kota, pertama-tama harus 
memahami kawasan tersebut sebagai suatu 
tempat yang di bentuk sebagai wadah 
kebutuhan manusia. 

Orientasi bangunan dapat disesuaikan dengan 
fungsi perairan yang mejadi pusat aktivitas 
manusia dimasa lampau. Manusia sangat 
mengandalkan sungai yang mengalir panjang 
sebagai sumber utama kehidupan, seperti 
untuk mandi, mencuci, dan kegiatan sehari-
hari lainnya (Purmintasari & Kusnoto, 2018). 
Pengembangan permukiman selanjutnya 
diteruskan terhadap kondisi lahan yang berada 
di daratan yang menjauhi Sungai, orientasi 
bangunan yang setelahnya akan secara tidak 
langsung mengikuti badan jalan yang menjadi 
aspek fungsional dan aksesibilitas pada 
sebuah Kawasan permukiman tepian Sungai.  

Faktor pembentuk utama identitas dan 
eksistensi permukiman tepi Sungai adalah 
faktor kekerabatan, kebijakan pemerintahan, 
budaya dan berkumpul, tradisi membangun 
dan ketergantungan terhadap fungsi (Surur & 
Syahril, 2019). Kehidupan masyarakat pada 
tepian sungai secara tidak langsung 
berorientasi ke jalur transportasi tradisional 
masa lalu. Oleh karena itu, perancangan 
rumah masa lalu dalam skala kecil dan besar 
dapat di lihat dari pola hunian, tipologi 
bangunan, fungsi bangunan, material, 
konstruksi bangunan, orientasi bangunan, 
hubungan jalan dan titian (Mentayani, 2016). 

Kondisi eksisting Kampung Kamboja 
 
Pembentukan pola permukiman pada dapat 
dilihat dari kondisi fisik serta non fisik. 
Permukiman Kampung Kamboja berkembang 
karena adanya sungai yang menjadi 
pendukung kehidupan masyarakat sejak lama. 
Kondisi lokasi pengamatan seperti ini secara 
tidak langsung menjadikan permukiman 
Kampung Kamboja berkembang mengikuti 
aliran sungai. Gambar 2.a. memperlihatkan 
pola rumah lama yang menempatkan arah 
hadap fasadnya ke sungai dan pola ini 
tersusun secara teratur dan sederhana. 
Secara umum, distribusi pola permukiman 
secara makro mengikuti jaringan aliran sungai, 
keberadaan sungai mendominasi ruang utama 
terlihat pada pola permukiman (Sastika & 
Yasir, 2017).  
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(a) Pola permukiman yang mengikuti aliran sungai (kiri) dan (b) Pola permukiman yang menerus ke daratan 

(kanan) 
 

Gambar 2. Pola Permukiman Kampung Kamboja 
Sumber :Google earth dengan modifikasi, 2023

Pada bagian selanjutnya perumahan secara 
makro menghadap ke arah jalan yang 
menerus ke arah daratan dan kondisi fisik 
bangunan umumnya masih memiliki 
kesamaan. pola ini terbentuk karena adanya 
jalan yang dapat memberikan kemudahan 
akses dalam mencapai permukiman. Gambar 
2.b. memperlihatkan adanya distribusi 
bangunan menuju ke arah daratan dengan 
fasadnya menghadap ke jalan. 

Pola permukiman Kampung Kamboja juga 
terlihat pola bangunan yang terbentuk secara 
mengelompok. Hal didasari dari masyarakat 
Kampung Kamboja yang masih memegang 
teguh nilai kepercayaan, adat istiadat dan 
kebudayaan. Tidak hanya itu pengelompokan 
permukiman juga terjadi karena adanya unsur 
atau area yang dianggap penting bagi setiap 
komunitas. Gambar 3. memperlihatkan adanya 
bangunan-bangunan yang terbentuk secara 
mengelompok. 

Pada lokasi studi, sungai sangat berperan 
penting bagi kehidupan masyarakat. Secara 
prinsipnya, sungai adalah salah satu sumber 
daya alam yang memiliki peran sangat penting 
dalam kehidupan. Masyarakat di Kampung 
Kamboja banyak memanfaatkan sungai 
sebagai tempat untuk memancing ikan. Oleh 
karena itu banyak warga setempat khususnya 
yang berbatasan langsung dengan sungai  
menempatkan entrance bangunan menghadap 
ke arah sungai. Gambar 4.a. memperlihatkan 
bangunan khususnya pada bantaran sungai 
yang mengarah ke arah sungai. 

 

Gambar 3. pola bangunan yang terbentuk secara 
mengelompok pola permukiman Kampung Kamboja 

di dekat jalur jalan 

Sumber : Google earth dengan modifikasi, 2023 

Bangunan pada permukiman Kampung 
Kamboja memiliki orientasi yang strategis 
dalam mengakomodasi dari kondisi 
lingkungan. Bangunan permukiman Kampung 
Kamboja pada masa lampau secara sporadis 
menghadap ke arah sungai. Orientasi 
bangunan Kampung Kamboja di perkuat 
dengan adanya gertak yang di gunakan 
masyarakat untuk saling terhubung dan 
melangsungkan aktivitasnya dan menjadi 
akses sirkulasi masyarakat setempat 
khususnya yang berbatasan langsung dengan 
sungai. Budaya bermukim masyarakat Melayu 
bantaran sungai Kapuas dapat dilihat dari 
kehadiran komponen lingkungan berupa 
gertak, tangga air, dan jembatan lingkungan 
(Zain et al., 2022). Pada gambar 4.b. 
memperlihatkan adanya area sirkulasi yang 
berupa gertak untuk menghubungkan aktivitas 
masyarakat di Kampung Kamboja. 
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(a) orientasi bangunan yang menghadap ke sungai (kiri) dan (b) Gertak yang menjadi penghubung dan 
sirkulasi 

 
Gambar 4. Kondisi eksisting dan orientasi bangunan di permukiman Kampung Kamboja 

Sumber: Google earth dengan modifikasi, 2023 
 
 

Pola Permukiman Linier 
 
Setelah melihat kondisi eksisting di atas pada 
Gambar 2.a, unsur permukiman Kampung 
Kamboja terbentuk dikarenakan adanya 
kondisi morfologi sungai. Susunan bangunan 
Permukiman Kampung Kamboja terbentuk 
memanjang mengikuti aliran sungai dan 
membentuk pola linier. Terbentuknya pola 
permukiman secara memanjang seringkali 
terlihat pada sungai, danau dan pantai (Rahim, 
2017). Gambar 2.b, menjelaskan bahwa fasad 
dan distribusi bangunan pada Kampung 
Kamboja menuju daratan dan berhadapan 
dengan badan jalan dikarenakan adanya 
fungsi yang memberikan kemudahan akses 
untuk mencapai kawasan. Tidak hanya itu 
distribusi bangunan yang mengarah ke 
daratan juga dikarenakan untuk memudahkan 
dalam mencapai sebuah kegiatan yang 
berkaitan dengan pekerjaan dan aktivitas rutin 
lainnya. 

Pola Permukiman Mengelompok 
 
Pola permukiman Kampung Kamboja juga 
terbentuk secara mengelompok dapat di lihat 
dari Gambar 3. Pola ini tersusun atas unit dari 
kecil hingga yang besar dan tersusun 
membentuk pola yang mengelompok. Pola 
permukiman secara mengelompok terdiri dari 
bangunan dan kumpulan rumah yang tersusun 
lebih rapat dengan jarak tertentu (Sasongko et 
al., 2022). Pola ini juga terbentuk atas 
dorongan jiwa sosial dan faktor keamanan 
dalam kehidupan bermasyarakat. Faktor yang 
mendorong terbentuknya pola permukiman 
Kampung Kamboja secara mengelompok 
adalah masyarakat yang mempunyai nilai 
kekerabatan yang tinggi dan untuk membantu 
mereka berkomunikasi dengan nyaman, cepat 
dan mudah. 

Orientasi bangunan Kampung Kamboja 
 
Pada Gambar 4.a, terlihat bahwa orientasi 
bangunan yang mengarah ke sungai. Dengan 
melihat fungsi sungai sebagai kebutuhan 
sebagian besar masyarakat di Kampung 
Kamboja, bangunan khususnya yang 
berbatasan dengan sungai secara tidak 
langsung menempatkan fasadnya mengarah 
ke sungai. Permukiman pada alun-alun 
Kapuas masih sangat berorientasi pada sungai 
di karena rumah-rumah penduduk masih 
sangat memanfaatkan sungai untuk aktivitas 
sehari-hari (Nurhidayati, 2015). Untuk 
menunjang aktifitas tersebut, gertak menjadi 
unsur komponen yang sangat penting dalam 
aksesibilitas masyarakat Kampung Kamboja 
sebagai penghubung dari unit rumah ke rumah 
lainnya. 

Kepadatan Bangunan Kampung Kamboja 
 
Kampung Kamboja merupakan sebuah 
permukiman yang memiliki tingkat kepadatan 
penduduk yang cukup tinggi dan terletak di 
sekitar daerah bantaran sungai Kapuas 
(Wibowo, 2010). Kepadatan bangunan pada 
permukiman Kampung Kamboja terlihat cukup 
tinggi dengan jarak antar bangunan yang 
rapat, sangat terlihat pada pola hunian yang 
terbentuk secara mengelompok. Kepadatan 
bangunan Kampung Kamboja terlihat menuju 
ke arah daratan. 

Terlihat pada Gambar 5, kepadatan bangunan 
Kampung Kamboja menuju ke arah daratan. 
Kepadatan bangunan ini juga terbentuk karena 
ruang-ruang permukiman yang menjadi tempat 
atau area yang di dalamnya terdapat unsur 
kekeluargaan dari setiap komunitas. 
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Gambar 5. Pola kepadatan bangunan di Kampung 
Kamboja yang menuju ke arah daratan 

Sumber :Google earth dengan modifikasi, 2023 

 
Topografi permukiman Kampung Kamboja 
 
Permukiman di Kampung Kamboja memiliki 
dua bentuk topografi yaitu sungai dan daratan. 
kondisinya yang relatif datar khususnya yang 
berada di bantaran sungai, bangunan 
terbentuk secara teratur mengikuti pola aliran 
sungai yang memanjang dan membentuk pola 
secara linier. Kondisi seperti ini mengakibatkan 
beberapa area yang berada di bantaran sungai 
sering mengalami pasang surut sungai. 
Bangunan yang berbatasan langsung dengan 
bantaran sungai menggunakan konsep 
panggung sebagai penguatan sirkulasi. Untuk 
menghubungkan bangunan satu dengan 
lainnya, terdapat bangunan gertak sebagai 

sirkulasi penghubung. Pola penyebaran 
permukiman dipengaruhi oleh pemanfaatan 
lahan, kondisi topografi ketinggian kawasan 
serta faktor aksesibilitas sosial ekonomi 
masyarakat (Pelambi et al., 2016). 

 

Gambar 6. Kondisi topografi permukiman di 
Kampung Kamboja 

Sumber :Google earth dengan modifikasi, 2023 

 

Pola permukiman di Kampung Kamboja 
tergambarkan dengan pola kluster dan linier 
yang dipengaruhi oleh lokasi dan orientasi 
bangunan serta kondisi topografi setempat. 
Kondisi ini mengakibatkan kepadatan 
bangunan membentuk pola-pola kekerabatan 
sebagai komunitas Melayu yang berupaya 
memanfaatkan kondisi lingkungan dan 
kebutuhan saat ini. 
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Gambar 6. Pemetaan pola bangunan di permukiman Kampung Kamboja berdasarkan kondisi lingkungan 
setempat 

Sumber :Google earth dengan modifikasi, 2023 

 

KESIMPULAN 

Secara umum pembentukan pola permukiman 
di bantaran sungai sangat bergantung pada 
karakteristik dari alam sekitar. Pola 
permukiman kampung tradisional di bantaran 
sungai didasari dari kondisi lingkungan, baik 
secara fisik maupun non fisik yang berupa 
aspek sosial dan budaya. Pola permukiman di 
kampung Kamboja yang berada di bantaran 
sungai kerap menunjukkan adaptasi terhadap 
lingkungan yang alam di sekitarnya. Hasil dari 
studi ini menggambarkan sungai memainkan 
peran penting sebagai penentu pola 
permukiman. Hal tersebut dapat dilihat dari 
fungsi sungai sebagai sumber kehidupan di 
masa lampau. 

Pola permukiman kampung tradisional juga 
sangat berperan penting dalam menghasilkan 
identitas. Pola permukiman di Kampung 
Kamboja terbentuk secara memanjang dan 
berkelompok memiliki ciri khas yang unik dan 
dapat menyesuaikan dengan lingkungan serta 
kebutuhan sosial dalam masyarakat. Untuk 
menjaga warisan budaya takbenda (intangible 

heritage) mengenai kehidupan masyarakat 
lokal di kampung ini, penting untuk 
melestarikan pola permukiman kampung 
tradisional sebagai warisan lokal yang 
berharga. 

Unsur lingkungan sangat mempengaruhi 
terbentuknya pola permukiman di Kampung 
Kamboja. Topografi memberikan dampak yang 
signifikan terhadap pola permukiman. Hal ini 
mencakup keadaan topografi yang terbentuk 
secara alamiah yaitu sungai dan daratan. 
Topografi bukan hanya elemen yang terbentuk 
secara fisik tetapi juga menjadi faktor penting 
yang membentuk identitas pola permukiman 
pada suatu wilayah. 
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